BAB IV
KESIMPULAN

Suriyothai merupakan Ratu yang berkuasa pada abad ke-16 di Kerajaan
Ayutthaya, kedudukannya disebut sebagai Ratu Siam (julukan Thailand pada abad
itu). Ratu Suriyothai diangkat sebagai ikon feminisme Thailand akibat
pengorbanannya dalam peperangan antara Kaum Burmese dan Kerajaan Ayutthaya.
Cerita pengorbanannya tersebut dianggap sebagai kecintaan dan loyalitasnya terhadap
suaminya serta negaranya, yang turut memiliki peran penting dalam menjaga identitas
nasional negaranya. Kehidupan Suriyothai tersebut menginspirasi Ratu Sirikit untuk
membuat film dokumenter mengenai Suriyothai dengan tujuan untuk mengenalkan
sosok ikonik yang mulai terlupakan dalam masyarakat Thailand.

Sebelum film The Legend of Suriyothai ini dibuat, Thailand sedang
mengalami krisis ekonomi yang cukup besar dengan gempuran invasi asing melalui
organisasi internasional, IMF, serta ditemukannya berbagai bentuk korupsi di dalam
negaranya. Ratu Sirikit menyadari adanya kesinambungan dengan situasi tersebut
dengan situasi Kerajaan Ayutthaya yang saat itu sedang diserang oleh invasi asing
juga. Sehingga, dengan tujuan mulianya, Ratu Sirikit menginginkan film The Legend
of Suriyothai ini menjadi sebuah sarana untuk menyampaikan pesan kepada
masyarakat Thailand dan juga masyarakat internasional.

Ratu Sirikit menginginkan masyarakat Thailand untuk kembali mencintai
negaranya dan bertahan menolak invasi asing seperti apa yang dilakukan oleh

Suriyothai. Hal tersebut menjadikan film The Legend of Suriyothai ini sebagai sarana
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propaganda media, dimana Ratu Sirikit menjadi propagandis yang ingin
menyampaikan pesan-pesan dan mempengaruhi pemikiran penonton (masyarakat
Thailand) untuk bertindak seperti apa yang dilakukan Suriyothai dalam film tersebut.
Sebagai sebuah media propaganda yang menjadikan Suriyothai sebagai tokoh
utamanya, tentunya film ini diharapkan untuk turut memberikan inspirasi dan
pengaruh terhadap perkembangan gerakan feminisme di Thailand.

Melalui teori Semiotika oleh Roland Barthes serta feminisme liberal oleh
Alison Jaggar dan Jean Bethke Elshtain, film The Legend of Suriyothai belum
mampu menjawab pertanyaan penelitian, “Bagaimana propaganda dalam film The
Legend of Suriyothai dapat mempengaruhi gerakan feminisme pada pemerintahan di
Thailand?” The Legend of Suriyothai tidak memenuhi perannya sebagai media
propaganda. Ratu Suriyothai merupakan seorang pemimpin, perannya dan
dedikasinya yang begitu tinggi terhadap suami dan negaranya ternyata ditampilkan
dengan cara yang salah di dalam film tersebut. Dimana Ratu Suriyothai dalam film
The Legend of Suriyothai hanyalah menampilkan sosok perempuan baik yang pantas
untuk menjadi seorang istri, segala sesuatu yang ia lakukan tidak lebih dari upaya
membantu menaikkan derajat suaminya. Bahkan pengorbanannya yang begitu ikonik
hanya dianggap sebagai loyalitas terhadap suaminya.

Dalam kehidupan nyata, ikon feminisme Suriyothai ini tidak mempengaruhi
hak politik yang dimiliki oleh perempuan Thailand. Dimana Thailand memiliki
keyakinan akan stereotip budaya yang sulit diubah, dimana perempuan masih lekat

untuk menjalani perannya sebagai ibu rumah tangga, yang lemah, emosional, dan
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kurang produktif membuat perempuan tidak pantas menjadi figur politikus. Dengan
segala stereotip perempuan yang hanya cocok mengurus keluarga dan menjadi ibu
rumah tangga membuat perkembangan partisipasi perempuan dalam dunia politik
dipandang sebelah mata. Yingluck Shinawatra yang menjadi harapan besar
pergerakan feminisme Thailand saat dirinya terpilih menjadi perdana menteri
perempuan pertama juga tidak menjalankan tugasnya dengan benar selain menjadi
boneka kakaknya (Thaksin Shinawatra) untuk terlepas dari jeratan hukuman, yang
kemudian menghasilkan kekacauan dalam kondisi politik di Thailand, turut
menghasilkan kemunduran gerakan feminisme dalam partisipasi perempuan dalam
bidang politik.

Apabila dilihat dari sisi penyampaian pesan menjadi istri dan perempuan yang
baik, film The Legend of Suriyothai berhasil menyampaikan pesan propagandanya,
tetapi untuk mempengaruhi perkembangan gerakan feminisme, film The Legend of
Suriyothai dianggap gagal.

Terdapat Kekuatan dan kelemahan dalam penelitian ini. Kekuatan dalam
penelitian Propaganda film The Legend of Suriyothai (2001) terhadap Feminisme
Thailand adalah:

1. Peningkatan Kesadaran, film ini dapat meningkatkan kesadaran tentang
sejarah perempuan di Thailand dan memperkenalkan tokoh wanita kuat, Ratu

Suriyothai kepada penonton. Ini dapat memperluas pandangan masyarakat

terhadap peran dan kontribusi perempuan dalam sejarah.
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2.

Pemecahan Stereotip, film ini menampilkan karakter perempuan yang aktif,
kuat, dan berani, yang bertindak secara independen dan memiliki keberanian
dalam menghadapi tantangan politik dan sosial. Ini dapat membantu
memecahkan stereotip tradisional tentang peran perempuan dalam
masyarakat.

Inspirasi Perempuan, melalui narasi film ini, perempuan di Thailand dapat
merasa terinspirasi dan diberdayakan untuk mencapai keberhasilan dan
kepemimpinan dalam berbagai bidang kehidupan. Film ini dapat menjadi

sumber motivasi bagi perempuan muda untuk mengejar impian mereka.

Kelemahan dalam penelitian Propaganda film The Legend of Suriyothai (2001)

terhadap Feminisme Thailand adalah:

1.

Sentralitas pada Peran Kerajaan, film ini menceritakan kisah sejarah dalam
konteks kerajaan dan fokus pada tokoh perempuan yang merupakan bagian
dari elite kerajaan. Hal ini dapat menyebabkan pengabaian terhadap
pengalaman dan perjuangan perempuan biasa di luar lingkaran kerajaan.

Stereotip Gender, meskipun film ini menampilkan tokoh wanita yang kuat,
namun ada kemungkinan film ini masih mengandung beberapa stereotip
gender yang dapat mempengaruhi persepsi tentang peran perempuan dalam
masyarakat. Penelitian harus berhati-hati dalam menganalisis aspek-aspek ini.
Tidak Menggambarkan Diversitas Pengalaman Perempuan, film ini
menceritakan kisah sejarah tertentu dan mungkin tidak mencakup keragaman

pengalaman perempuan di Thailand secara menyeluruh. Penelitian harus
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mempertimbangkan bahwa film ini mungkin hanya memberikan gambaran

terbatas tentang feminisme di Thailand.

Rekomendasi terhadap penelitian selanjutnya:

1.

Melakukan Analisis Representasi Gender, meneliti cara perempuan diwakili
dalam film tersebut. Apakah karakter perempuan memainkan peran yang kuat
dan otonom, ataukah mereka terjebak dalam stereotip dan klise gender yang
tradisional? Membandingkan representasi perempuan dengan karakter
laki-laki dan melihat apakah ada perbedaan dalam cara mereka digambarkan.
Meneliti Pemberdayaan Perempuan, menelusuri bagaimana film tersebut
menyajikan perempuan sebagai agen perubahan atau pemimpin yang kuat
dalam konteks sejarah suatu negara. Apakah karakter perempuan memiliki
kekuasaan, pengaruh, atau kontrol dalam narasi film? Apakah berdampak
pada gagasan-gagasan feminisme yang mungkin muncul di masyarakat?
Melihat Kritik Terhadap Konstruksi Sejarah, menelaah bagaimana film ini
menghadirkan sejarah dan apakah ada elemen propaganda yang terkait dengan
pemilihan dan representasi sejarah. Fokuskan pada penggambaran perempuan
dalam konteks sejarah dan pertimbangkan apakah ini memberikan sumbangan
positif atau negatif terhadap pemahaman feminisme.

Melihat Reaksi dan Respon Masyarakat, meninjau bagaimana film ini
diterima oleh masyarakat, terutama kalangan aktivis feminis dan gerakan

perempuan di negara tersebut. Apakah film ini menjadi titik diskusi atau
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kontroversi terkait isu-isu feminis? Apakah ada perdebatan atau gerakan yang
muncul sebagai respons terhadap film ini?

Memperhatikan Konteks Sosial dan Politik, meneliti konteks sosial dan politik
di negara pada saat film ini dirilis. Apakah ada agenda politik tertentu yang
terkait dengan pembuatan film ini? Bagaimana agenda tersebut
mempengaruhi narasi film dan dampaknya terhadap gagasan feminisme di
negara tersebut.

Meninjau Peran Media dalam Mempromosikan Feminisme, menyelidiki
bagaimana film ini mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap feminisme.
Apakah media massa memperkuat pesan-pesan film atau memicu diskusi

yang lebih luas tentang isu-isu perempuan?
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